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ABSTRAK

Jaringangrid adalah suatu kumpulan sumbeespurce) (mesin, CPU, memori)
yang saling berkomunikasi satu sama lain, dengamgguwakan cara-cara
(protocol) tertentu. Grid computing adalah infrastruktur komputasi yang
menyediakan akses berskala besar terhadap sumf@ekalaputasi yang tersebar
secara geografis yang saling terhubung menjadi kasatuan fasilitas. Dapat
direpresentasikan dalam betuk graf. Algoritmauting yang dibahas adalah
algoritma Dijkstra dan algoritma Bellman-Ford. Analisis algoritma untuk
mengetahui kompleksita®dua algoritma tersebut.

Kata kunci: Graf, Jaringai®@rid, Algoritmarouting, Kompleksitas algoritma,

AlgoritmaDijkstra, AlgoritmaBellman-Ford.



BAB |
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuantdknologi dewasa ini, dalam
kehidupan sehari-hari kebutuhan akan mengaksea sfatmasi dan mengirim
suatu paket data tidaklah asing lagi pada suainggm komputer. Akan tetapi
jaringan terus berkembang yang tadinya hanya dskdn pada jaringan
komputer saja, maka diperluas menjadi bermacam sumid@ya. Sumber daya
yang dimaksud adalah banyaknya informasi yang ddpdtses dalam suatu
jaringan. Jaringan tersebut adalah jaringamd. Suksesnya perancangan dan
implementasicloster computing pada satu lokasingde), maka para peneliti
memperluas idecloster computing sebagai sumber daya yang tadinya hanya
difokuskan pada komputer saja, maka diperluas rdebgrmacam sumber daya
pengetahuan pada jaringgmd computing.

Closter computing adalah kumpulan beberapa domain komputer dari suatu
lokasi yang terhubung dengan domain komputer Idkasnya. Keterhubungan
antar domain komputer ini terhubung dengan mendg@mé&ombol $witch) dan
pintu masuk gate). Kemudian masing-masing lokasiofle) akan dihubungkan
menjadi beberapa gabungan lokasi, lokasi terseteusebar secara luas dalam
suatu wilayah, negara bahkan antar negara. Sehisggara umumgrid
computing banyak didefinisikan oleh berbagai peneliti nand@mikian terdapat
konsep yang samé&rid computing adalah imprastruktur yang menyediakan akses
berskala besar terhadap sumber daya komputasi tgasgpar secara geografis

yang terhubungan menjadi satu kesatuan fasilitas.



Sumber daya ini termasuk antara lain super kompusrstem
penyimpanan(storage) sumber-sumber data, danstrument-instrument atau
perangkat lunak lainnya. Suatu gr&f yang terdiri daricloster (Cy) yang di
hubungkan olelgate (Gty), dimanak € {0,...,G-1} untuk setiapcloster terdiri
sejumlahNetwork (Njx) yang dihubungka®witch (SMy) dan setiap lokasi terdiri
dari beberapaProcessing Element (PEijy) yang terhubung dalam suatu lokal
domain seperiiAN (Lokal Area Network).

Graf digunakan untuk merepresentasikan objek-obghkkrit dan
hubungan antara objek-objek tersebut. Graf sernggndkan untuk memodelkan

jalur transportasi, penjadwalan, jaringan kompdéer lain sebagainya.

1.2 Perumusan Masalah
Masalah yang akan dibahas adalah kompésksfang dibutuhkan oleh
algoritmaDijksta dan algoritmaBillman-Ford untuk sampai kesimpul tujuan pada

jaringanGrid.

1.3 Pembatasan Masalah
Dalam tulisan ini penulis membatasi perrfasmnya pada algoritma
Dijkstra dan algoritmaBellman-Ford untuk menentukan kompleksitas kedua

algoritma tersebur pada jaring@nid.



1.4 Tujuan Pen€litian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gteksitas ruang dan
kompleksitas waktu antara algoritriéjkstra dan algoritmaBellman-Ford untuk

penerapan pada jaring@mnid.

1.5 Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan kepada pembaca dan etantunya dapat menjadi
tambahan wawasan pengetahuan tentang spesifikaskethua algoritma yang

dibahas.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini terdiri dari 4 bgitu :
BAB | : Pendahuluan
Pada BAB ini menjelaskan tentan@rldielakang, rumusan masalah,
batasan masalah, manfaat penilisan, tujuan penuBsata sistematika penulisan.
BAB Il : Landasan Teori
Pada BAB ini menjelaskan tentangriteeori yang melandasi dan
berkaitan pada BAB sebelumnya.
BAB |11 : Pembahasan
Pada BAB ini akan membahas temtempleksitas algoritmBijkstra
dan algoritmaellman-Ford pada jaringa®rid.
BAB IV : Penutup
Pada BAB ini berisi kesimpulan daaran yang diperoleh dari

pembahasan masalah pada BAB sebelumnya.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kessimpulan

Dari pembahasan pada bab sebelumnya maka dapapdikan bahwa
algoritma Digkstra dan algoritmaBellman-Ford ini mempunyai kelebihan dan
kekurangan pada saat menjalankan atau mengeksdgastmanya dimana untuk
algoritmaBellman-Ford dapat menyelesaikan masalah lintasan terpendejaden
kasus graf berbobot negatif yang tidak dapat dsag#an oleh algoritm®ijkstra,
karena hal ini merupakan hal yang paling prinsgntiira kedua algoritma, namun
demikian algoritmd@ijkstra lebih cepat pada saat menjalankan atau mengeksekusi
algoritmanya dari pada algoritniBellman-Ford dengan kasus bobot sisi pada graf
tidak ada sisi negatif (sisi 0). Karena algoritm®ijkstra menggunakan prinsip
Greedy. Jadi, AlgoritmaDjikstra lebih cocok jika digunakan dalam suatu jaringan
karena algoritma tersebut dapat mengetahui kord#gjukeseluruhan jaringan
dengan kebutuhan waktuufning time) yang lebih kecil. Sehingga berdasarkan
masalah yang dapat diselesaikan, maka kedua ahgonmi mempunyai kelebihan
dan kekurangan yaitu:

» Algoritma Dijkstra untuk masalalsingle-source Shortest Path.

» Algoritma Bellman-Ford untuk masalaPairs Shortest Path.
Berdasarkan urutan penyelesaian persoalan linttesgendek untuk masing-
masing algoritma tersebut kompleksitasnya ad&@N/|.E|)>O(|E|+M|)logV) =

Bellman-Ford>Dijkstra.



4.2 Saran

Kepada peneliti selanjutnya, yang akan membahaangmerbandingan
algoritma Dijkstra dan algoritma Bellman-Ford disarankan agar memilih
persoalan lintasan terpendek yang langsung secaikdek dapat dilihat pada
kenyataan dalam kehidupan sehari-hari, sepertiasgosalesman, pengiriman
surat oleh pegawai kantor pos dalam suatu wilayah ¢hin-lain untuk

mendapatkan spesifikasi, kontribusi dan perbedaarkddua algoritma tersebut.
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